
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Status gizi anak menjadi satu dari kemajuan suatu bangsa yang 

dipengaruhi serta ditentukan dari taraf kesehatannya. Untuk memenuhi hal 

tersebut, maka Global Strategy for Infant and Young Child Feeding, World Health 

Organization (WHO) dan UNICEF mempromosikan empat hal penting yang harus 

dilakukan yaitu, pertama menyediakan air susu ibu pada bayi segera dalam waktu 

30 menit setelah bayi lahir, kedua mengungkapkan bahwa hanya air susu ibu 

(ASI) saja atau pemberian ASI secara eksklusif sejak lahir sampai bayi berusia 6 

bulan, ketiga menyampaikan makanan pendamping air susu ibu (MP-ASI) saat 

bayi berusia 6 bulan sampai 24 bulan dan keempat melangsungkan pemberian ASI 

sampai anak berusia 24 bulan atau lebih. 

MP-ASI merupakan makanan atau minuman yang mengandung zat gizi, 

diberikan pada bayi atau anak usia > 6 - 24 bulan guna memenuhi kebutuhan gizi 

selain dari ASI. MP-ASI berupa makanan padat atau cair yang diberikan secara 

sedikit demi sedikit sesuai dengan usia serta kemampuan pencernaan bayi atau 

anak (Kementerian Kesehatan, 2014). Akan tetapi, pada realitanya pemberian ASI 

eksklusif sampai usia 6 bulan tengah sulit dilakukan oleh ibu. Sedangkan, hal ini 

bisa bertimbun pemicu dari masalah kesehatan terhadap bayi tersebut. 

Pemberialn MP-AlSI mesti dialwalli ketikal balyi berusial 6 bulaln kalrenal, 

jikal sebelum usial 6 bulaln, enzim pencernalaln dalri balyi belum sempurnal sehinggal 

balyi tidalk malmpu mencernal zalt tepung sertal tidalk sempurnal mencernal protein. 

Alkhirnyal, enzim yalng berperaln melalpisi protein malkalnaln penyebalb allergi 

belum cukup diproduksi, lallu protein yalng malsuk ke dallalm sel usus balhkaln 

meralngsalng realksi allergi sertal intoleralnsi. Di balwalh usial 6 bulaln, dalyal imunitals 

balyi malsih belum sempurnal.  

Kondisi ini tentu beresiko terhaldalp balyi kalrenal menyimpaln balnyalk 

kumaln-kumaln untuk malsuk ke dallalm tubuhnyal yalng beralwall dalri malkalnaln 



tersebut. Balyi menjaldi lebih mudalh salkit, mulali dalri salkit baltuk, pilek, demalm, 

sembelit, altalu dialre. Ketikal kejaldialn ini selallu terjaldi malkal alkaln mengalkibaltkaln 

buruk paldal pertumbuhaln daln perkembalngaln balyi, selalin itu oralng tual jugal mesti 

mengelualrkaln bialyal untuk peralwaltaln balyinyal yalng salkit (Dialn malsyalralkalt, 

2012).  Sallalh saltu falktor risiko yalng menjaldi penyebalb utalmal kemaltialn paldal 

ballital dialre (25,2%) daln ISPAl (15,5%) menurut Survei Demogralfi Kesehaltaln 

Indonesial aldallalh pemberialn MP- AlSI dini (Riskesdals, 2013). 

Riksalni (2013) memberitalhukaln balhwal perilalku ibu salngalt 

mempengalruhi tingginyal pemberialn MP-AlSI dini sallalh saltunyal disebalbkaln 

kuralngnyal pengetalhualn ibu tentalng pemberialn MP-AlSI. Pengetalhualn palral ibu 

jugal berhubungaln dengaln sumber informalsi yalng ibu dalpaltkaln dalri mitos daln 

medial malssal. ibu menyaltalkaln balhwal penyebalb pemberialn MP-AlSI dini paldal 

balyi merekal dikalrenalkaln aldalnyal kebialsalaln ibu paldal memberikaln MP-AlSI 

turun temurun dalri oralng tualnyal seperti pemberialn bubur nalsi daln bubur pisalng 

dengaln allalsaln balyi malsih menalngis meskipun sudalh diberikaln AlSI. 

Aldal beberalpal falktor pendorong yalng mengalkibaltkaln ibu nifals dallalm 

pemberialn MP-AlSI terlallu dini yalitu berdalsalrkaln pendidikaln, sosiall budalyal, 

petugals kesehaltaln, pekerjalaln, daln pengallalmaln. Efek negaltif tersebut sealralh 

dengaln riset yalng dilalkukaln oleh pusalt Penelitialn daln Pengembalngaln Gizi daln 

malkalnaln sewalktu 21 bulaln diketalhui, balyi AlSI palrsiall lebih balnyalk yalng 

terseralng dialre, baltuk-pilek, daln palnals ketimbalng balyi AlSI predominaln. 

Penelitialn WHO (2011), mengemukalkaln balhwal halnyal 40% balyi di dunial yalng 

memperoleh AlSI eksklusif sedalngkaln 60% balyi lalinnyal ternyaltal sudalh 

menerimal MP- AlSI salalt usialnyal < dalri 6 bulaln. 

Dalri hall ini dalpalt mendefinisikaln balhwal terdalpalt hubungaln dalri segi 

pengetalhualn daln falktor pendorong tersebut yalng menjaldi dalmpalk paldal 

pemberialn MP-AlSI dini sehinggal balyi yalng berusial < dalri 6 bulaln beresiko 

dalpalt menyalndalng penyalkit dallalm jalngkal pendek salmpali jalngkal palnjalng. 

Pemberialn MP-AlSI dini di Indonesial mengikuti survey Kesehaltaln Dalsalr 

Indonesial (SDKI, 2012) balyi yalng memperoleh malkalnaln pendalmping AlSI usial 

0-1 bulaln sejumlalh 9,6% paldal usial 2-3 bulaln sejumlalh 16,7% daln  usial 4-5 



bulaln sejumlalh 43,9%. 

Hasil studi pendahuluan tanggal 14 Januari 2019 dengan 10 orang ibu 

yang memiliki bayi usia 0-6 bulan pada saat kunjungan ke Posyandu Desa Kawu 

wilayah Kerja Puskesmas Gemarang, diketahui 6 diantaranya sudah memberikan 

MP-ASI di saat usia bayi kurang dari 6 bulan. Tiga dari sepuluh ibu lainnya 

memberikan ASI Eksklusif. Ketika ditanya kapan menurut ibu waktu yang benar 

saat memberi MP-ASI kepada bayi, 3 dari 10 orang ibu menyebutkan waktu yang 

benar memberikan MP-ASI > 6 bulan sebaliknya ibu lainnya mengutarakan MP-

ASI dapat diberikan saat usia 5 bulan dengan argumen bayi yang selalu menangis 

lantaran lapar. Dan salah satu ibu menyatakan sudah memberikan susu formula 

sejak lahir. 

Berlalndalskaln pernyaltalaln yalng aldal di altals tentalng pengetalhualn daln 

falktor pemberialn MP-AlSI secalral dini kepaldal balyi yalng berusial <6 bulaln daln  

disertali dengaln penelitialn yalng terdalhulu, malkal kalmi tertalrik untuk melalkukaln 

penelitialn ini menggunalkaln judul “Hubungaln Pengetalhualn daln Falktor yalng 

Mempengalruhi Ibu Nifals dallalm Pemberialn MP-AlSI Terlallu Dini paldal Balyi 

Berusial 0-6 bulaln di Posyalndu Alnjelir Sei Semalyalng talhun 2022” 

 

Rumusaln Malsallalh 

Alpalkalh aldal Hubungaln alntalral Pengetalhualn daln Falktor yalng 

Mempengalruhi Ibu Nifals dallalm Pemberialn MP-AlSI terlallu dini paldal balyi 

berusial 0-6 bulaln di Posyalndu Alnjelir Sei Semalyalng? 

 

Tujualn Penelitialn 

Tujualn Umum 

Mengenall tentalng hubungaln yalng berkalitaln alntalral pengetalhualn daln 

falktor yalng mempengalruhi  ibu nifals dallalm pemberialn MP-AlSI terlallu dini paldal 

balyi 0-6 bulaln di Posyalndu Alnjelir Sei Semalyalng Talhun 2022. 

Tujualn Khusus 

1. Untuk mengetalhui tingkalt pengetalhualn ibu di Posyalndu Alnjelir 

Sei Semalyalng Talhun 2022. 



2. Untuk mengetalhui falktor yalng mempengalruhi pemberialn MP-

AlSI paldal balyi berusial 0-6 bulaln di Posyalndu Alnjelir Sei 

Semalyalng Talhun 2022. 

3. Untuk mengalnallisis alpalkalh aldal kalitalnnyal pengetalhualn daln 

falktor yalng mempengalruhi ibu nifals dallalm pemberialn MP-AlSI 

paldal balyi berusial 0-6 bulaln di Posyalndu Alnjelir Sei Semalyalng 

talhun 2022.  

 

Malnfalalt Penelitialn 

Institusi Pendidikaln (Universitals Primal Indonesial Medaln) 

Dengaln penelitialn ini bisal menjaldi sebalgali referensi sebalgali alwall daltal 

daln walwalsaln oleh institusi pendidikaln selalmal melalngsungkaln penelitialn yalng 

berkalitaln dengaln pemberialn MP-AlSI terlallu dini secalral luals.  

Tempalt Penelitialn 

 Sebalgali bentuk representalsi secalral objektif kepaldal Posyalndu 

Alnjelir Sei Semalyalng mengenali tingkalt pengetalhun daln falktor dallalm pemberialn 

MP-AlSI terlallu dini kemudialn malmpu menurunkaln pemberialn MP-AlSI terlallu 

dini sertal memaljukaln kuallitals pemberialn AlSI Eksklusif dengaln tepalt. 

Peneliti Selalnjutnyal  

 Malmpu mengembalngkaln pengetalhualn peneliti untuk penelitialn 

selalnjutnyal dengaln disertali pemalpalraln ilmu yalng sudalh dikalji paldal penelitialn 

sebelumnyal. 

 


